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Daftar pertanyaan 

 

1. Bagaimana kepercayaan masyarakat Desa Tapus Terhadap Makam Puyang 

Beringin? 

2. Apakah bapak mengetahui sejarah asal-usul makam keramat Puyang 

Beringin? 

3. Apakah anda juga mengetahui maksud dan tujuan peziarah atau 

pengunjung datang ke makam keramat Puyang Beringin? 

4. Bagaimana proses ritual pemanjatan doa kepada makam keramat Puyang 

Beringin? 

5. Apa saja perlengkapan atau sesaji yang digunakan, Jika ada, bagaimana 

proses ritualnya dan apa saja perlengkapan mesti di persiapka? 

6. Apakah ada maknanya jika ritual itu dilakukan? 

7. Apa dampak yang timbul bagi masyarakat Desa Tapus pada khususnya? 

8. Mengapa masyarakat Desa Tapus mempercayai makam keramat Puyang 

Beringin? 

9. Menurut Pendapat Anda bagaimana Puyang Beringin dalam kepercayaan 

anda? 



Wawancara dengan Narasumber bapak Arsan Selaku Pemangku Adat 

Sekaligus Juru Kunci Makam Keramat Puyang Beringin.  

Pewawancara  : Bagaimana Kepercayaan Masyarakat Desa Tapus Terhadap 

Makam  

       Keramat Puyang Beringin?  

Narasumber   : (bagoos..! dan tak di bangun tiap tahun dusun tapus kacau).  

Bagus. Dan bila tidak di jaga setiap desa tapus kacau. 

Pewawancara : (hmmm..! sedekah na sedekah yang mak mana nek?). 

 hmm...! sedekah nya sedekah yang bagaimana nek.  

Narasumber : (ayam puteh, ayam kumbang, ayam biring, ayam tige warna).  

Ayam putih, ayam hitam, ayam putih kuning, dan ayam tiga 

warna. 

Pewawancara : (hmmm itu sejaran ngapa?). hmmm itu untuk apa?. 

Narasumber : (sejar dusun tapus aman). Supaya desa tapus aman.  

Pewawancara : hmmm. 

Narasumber : (sudah jedilah). Sudah selesai.  

Pewawancara : apakah bapak mengetahui sejarah asal usul makam keramat 

puyang beringin? 

Narasumber : (mun deri pok bepak duluni’ keramat puyang beringin ni, uleh 

petempuran ngencarik betina. Jedi ade gedis Deyang Rindu di 

beringin nak di ambek sunan itu, jedi uleh puyang beringin itu 

nak di ajak belege, men bileni).  

  Menurut dari cerita bapak saya dahulu’ keramat puyang 

beringin itu,  oleh perebutan mencari istri. Jadi ada gadis 

Deyang Rindu di beringin ingin direbut sunan, jadi puyang 

beringin di ajak untuk bertarung, dahulu.  

Pewawancara : (nak di ajak belege dengan apa nek?). di ajak bertarung oleh 

siapa nek? 

Narasumber : (saling bunoh!). saling bunuh! 



Pewawancara : (engka yang menang na siapa?). terus siapa yang menang? 

Narasumber : (mun yang menang na puyang beringin).  

Yang menjadi pemenang puyang beringin  

Pewawancara : (jedi putri Dayang Rindu itu ketemu uleh puyang beringin!).  

  jadi putri dayang rindu didapatkan oleh puyang beringin! 

Narasumber : ( he’emm mmm. Iya tunak dengan puyang berin kan urang gelak 

ke beringin ni.   Mun uleh urang belide ni deri delam dusun, 

deri luar dusun, deri urang  Palembang lang ade, urang betong, 

urang aer itam lang pegi. Yang diluar dusun ni benyak. 

Waktuna,  Nah … yang penting amen urang nak bedoa ade 

sesajian na, mun nak bedoa ade sajian na). 

 he’emmmm. Ia tinggal  dengan puyang beringin kerena itulah 

banyak orang datang ke makam puyang beringin. Kalo orang 

belide dari dalam desa, dari luar desa, dari Palembang juga ada, 

orang betung, orang air itam juga datang. Yang di luar desa 

banyak datang. Waktunya,  yang kalo mereka datang untuk 

berdoa harus membawa sajian. 

 

Pewawancara : (itu amen urang nak detang, nak siang, nak malam, nak 

petang, nak pagi itu maju?).  

bila mereka ingin datang ziarah siang, malam, pagi bisa? 

Narasumber : (majuu!).  bisa! 

Pewawancara : (tak apana waktu yang khusus nian untuk kita detang?).  

tidak adakah waktu khusus untuk kita datang? 

Narasember : (tak katek! Cumah bulan puasa tak jedi ni’ uleh na iya milu 

puasa. Uleh niat, uleh kabol pintak).  

Tidak ada! Cumah bulan puasa yang tidak di perbolehkan 

karena ia ikut berpuasa. Karena niat, apa yang di inginkan 

tercapai.  

Pewawancara : (nek, minsalkan urang nak nyalon jedi caleg, jedi TNI pernah 

de ziarah ke keramat puyang beringin!). 



 nek, minsalnya orang ingin menjadi caleg, jadi TNI pernah 

atau tidak ziarah ke makam puyang beringin! 

Narasumber : pernah! 

Pewawanacara : (berarti kebenyak’an urang dusun tapus yang jedi polisi, jedi 

tentra mak itu iya bepintak di puyang beringin?).  

berarti kebayakan orang desa tapus yang menjadi polisi, jadi 

tentara ia meminta ke puyang beringin?. 

Narasumber : (iya! bepintak di situlah di puyang beringin!).  

ia!  Meminta di keramat puyang beringin. 

Pewawancara : (nek, sesajian apa bie yang gelak di ginting urang ke puyang 

beringin ni?).   nek, sesajian apa yang paling sering di bawa ke 

makam puyang beringin? 

Narasumber : (mun sesajian gelak ayam tulah!). kalo sesajian kebayakan 

ayam tula! 

Pewawancara : ayam. 

Narasumber : kambing, sapii! 

Pewawancara : (ayam beringin ehh ayam puteh, ayam biring , ayam kumbang 

itu bekal apa? Itu lambang apa?). 

 ayam beringin ehh ayam putih, ayam itam itu untuk apa? 

Narasumber : (ayam puteh itu lambang na suci.  Ayam biring itu lambang 

bereni, ayam kubang urang deri gunong masak na tak jedi 

kena uyah).  

Ayam putih itu lambang suci, ayam putih kuning lambang 

berani, ayam itam itu lambang orang dari gunung masak ayam 

itam tidak boleh memasaknya jangan diberi garam. 

Pewawancara : (kalo sapi apa lambang na nek?). kalau sapi lambangnya apa? 

Narasumber : sapi itu untuk nazar! Nazar besak itu sudah.  

Pewawancara : (amen iya  kambing?). kalo kambing? 

Narasumber : (iya kambing nazar na yang kambing).  



Kalau kambing karena nazarna kambing. 

Pewawancara : (ohh! Bukan berarti amen kambing itu ade lambang tertentu, 

itu berdasarkan niat yang disebutna apa).  

Ohh! Bukan berarti kambing itu mempunyai lambang tertentu, 

itu berdasarkan nazar yang disebut olehnya.  

Narasumber : (iya ngocapan nazar, men aku tebeli ke mobel kelak ku belian 

hadiah kepalak kambing ku antaran ke situ).  

Ia ngucapan nazar, jika aku membeli mobil nanti akan ku 

berikan hadiah kepala kambing. 

Pewawancara : (Ooooo, berarti itu hadiah untuk puyang beringin).  

Ooooo, berarti itu hadiah untuk puyang beringin. 

pewawancara :  (nek amen kita benazar kita di palembang apa di mana mak 

itu, pacak de kita membeyer nazar tak usah detang ke keramat 

puyang beringin?).  

nek kalau kita benazar kita di palembang apa di  tempat 

manapun, bisa atau tidak kita membayar nazar tidak datang ke 

makam keramat puyang beringin? 

Narasumber : (pacak! Cumah amen iya benazar nak pegi nian ke makam 

keramat puyang beringin harus detang nian).  

Bisa! Cumah kalau ia benazar ingin pergi ke makam keramat 

puyang beringin harus datang. 

Pewawancara : (berarti amen niat kita nak detang nian ke sana tak pacak di 

tunda).  

Berarti kalau niat kita ingin datang ke makam keramat tidak 

bisa ditunda. 

Narasumber : (tak pacak. Amen iya nak detang nian tak tacak di tunda).  

Tidak bisa. Kalau iya ingin datang tidak bisa ditunda. 

Pewawancara : (nek, ade de manfaat na makam keramat puyang beringin 

kani begi masyarakat desa tapus?).  



nek, ada manfaatnya makam keramat puyang beringin ini bagi 

masyarakat desa tapus. 

Narasumber :  (adeee… ngapa  sangkan ujiku ade, kapan urang tuboh kena 

penyakit benyak kapan detang ke situ ilang).  

Ada… kenapa ku katakana ada, kalau masyarakat desa tapus ada 

banyak penyakit, kalau datang berziarah penyakitnya hilang. 

Pewawancara :  (nek, apa beda sedekah bedusun dengan sedekah lemang?).  

nek, apa perbadaan sedekah bedusun dengan sedekah lemang. 

 Narasumber : (beda sedekah besusun dengan sedekah lemang, mun lemang 

demana piara, mun sedekah bedusun itu demana pedusunan. 

Yalah nak ade juwedah na lahkau, makai apam, amen sedekah 

dusun. Sedekah lemang tak apana apam itu, cumah ayam empat 

begileh).  

Beda sedekah bedusun dengan sedekah lemang, kalau sedekah 

lemang namanya piara kalau sedekah bedusun namanaya 

pedusunan. Jadi harus ada dodol, apam, kalau sedekah bedusun. 

Sedekah lemang tidak ada apam, ayam empat, ayam putih, ayam 

biring, ayam itam, ayam tiga warna.  

Pewawancara : (minsalkan kita ende sedekah bedusun bekalan ngapa dusun 

kita nek?).   minsalnya kita tidak sedekah bedusun desa kita 

akan mendapatkan apa? 

      Narasumber : (benyak kekacauan, taka man dusun tuboh!).   

banyak kekacauan, yang akan menimpa desa kita. 

 Pewawancara : (minsalkan ade urang tuboh yang tak percaya dengan puyang 

beringin itu bekalan kewalatan apa mak mana kelak ni?).  

minsalnya ada orang desa kita yang tidak mempercayai puyang 

beringin meraka akan kualat atau bagaimana nantinya? 

Narasumber : (kualatan!). kualat! 

Pewawancara : (iya kuwalatan apa yang bekalan ditemu na kelak?).  

kalau ia kualat apa yang akan terjadi dengan hidupnya? 



  Narasumber : (macam-macam, kecelakaan motor, kecelakaan mobel, men iya 

tak percaya,  pacak gile!).  

macam-macam, kecelakaan motor, kecelakaan mobel, kalau 

iya tidak percaya, bisa gila! 

 Pewawancara :  ( Oooooooh. Selama kamu ngenjedi juru kunci puyang 

beringin pernah de nek iya   detang nemui kamu, apa cak 

ngendetangi mimpi, ngomong mak kani, mak kani, amen 

masyarakat na ngelakuan kesalahan).   

Oooooooh. Selama kamu menjadi juru kunci puyang beringin 

pernah atau tidak ia datang menemui kamu, apa datang dalam 

mimpi, ngomong begini begitu, kalau masyarakat melakukan 

kesalahan.  

Narasumber : pernah! 

Pewawancara : (mimpi yang mak mana nek?).  mimpi yang bagaimana? 

Narasumber : (mimpi kapan disurohna sedekah). Mimpi di suruh sedekah. 

Pewawancara : (berarti itu peringan deri iya untuk membersehi dusun).  

Berarti itu peringan dari ia untuk membersihkan desa.  

Narasumber : aok, itu peringan deri iya. 

Pewawancara : (kita gelak ni kan amen ke kuboran puyang beringin ade kayu 

sukatan, kayu yang panjang itu, urang kan gelak besukat amen 

detang, amen sekirana urang detang nak muat sukatan rumah 

kapan iya ngukor katek sukatan rumah berarti tak maju nian!).  

kita kalo ke kuburan puyang beringin ka nada kayu sukatan, 

kayu yang panjang itu, orang suka besukat kalau datang, kalo 

kiranya mereka datang besukat untuk membangun rumah terus 

iya mendapatkan hasil tidak mempunyai sukatan rumah berarti 

iy tidak bisa untuk embangun rumah! 

Narasumber : (tak maju nian!). tidak bisa.  

 Pewawancara : (terus amen yang detang nak besukat jedi tentara, polisi, 

caleg, apa bidan amen iya tak apana sukatan tak maju nian, 

tak kan gol berarti).  



Terus kalau yang datang besukat itu ingin menjadi tentara, 

polisi, caleg, bidan kalau ia tidak ada sukatan tidak lolos 

beneran. 

Narasumber : tak gol, (tak lolos). 

 Pewawancara : (berarti masyarakat desa tapus masih bergantung nian dengan 

puyang beringin, dema-dema puyang beringin nek, minsalkan 

iya di tuboh puyang beringin de, amen iya di lain ad edema 

lain apa tak apana?).  

bararti masarakat desa tapus masih sangat bergantung dengan 

puyang beringin, nama-nama puyang beringin, kalau di desa 

kita namanya puyang beringin kalo di desa lain apakah ada 

julukan tersendiri? 

 Narasumber : (adee, di muara lematang demana Pekek Nyaring, di apa tuni di 

jembu Ria Tarang, di Palembang Bukit Sigintang). 

 Ada, di muara lematang pekek nyaring, di desa jambu ria 

tarang, di Palembang bukit siguntang. 

      Pewawanca : (ade de nek  Hubungan antara puyang beringin dengan yang di 

bukit siguntang, dengan kiai merogan?).  

ada hubungan atau tidak antara puyang beringin dengan yang ada 

di bukit siguntang, dan kiai merogan? 

Narasumber : (adee! Kiai merogan Itu tu anak buah na  , dulor na mun uji 

kita).  

Ada! Kiai merogan itu keponakannya, saudaranya kalau 

menurut bahasa kita. 

Pewawancara : (nek talang buloh empang ni kani?).  

nek talang buluh empang nama tempat ini? 

Narasumber :  (bukan! Talang buloh empang ni di dusun, di tapus. Mun kani 

ria mangku bumi iban puyang beringin nian).   

Bukan! Talang buluh empang itu di desa, di tapus. Kalau ini 

namanya ria mangku bumi tempat puyang beringin yang 

sebenarnya. 



Wawancara dengan Bapak Hadiono, DPRD kabupaten Muara Enim. 

Pewawancara : assallamuallaikum.  

Narasumber : waallaikumsalam. 

Pewawancara  : (maaf sebelomna, wak aku nak wawancara sekitar puyang 

beringin. Kamu ngenjedi salah satu narasumberku untuk 

penelitian sekripsi.Oke, bismillahirohmanirohim kita mulai). 

Maaf sebelumya, aku ingin melakukan wawancara dengan uwak 

mengenai Puyang Beringin.Kamu menjadi salah satu narasumber 

dalam penelitian untuk pembuatan skripsi.Mari kita awali dengan 

ucapan bismillahirohmanirohim. 

Narasumber   : (siap mun cara itu, apa yang nak mu tanyaan yang berhubungan 

dengan uwak mengenai keramat puyang beringin). 

 Oke kalo gitu, apa yang igin kamu tanyakan dengan uwak 

mengenai makam keramat puyang beringin.  

Pewawancara : menurut pendapat anda bagaimana puyang beringin dalam 

kepercayaan anda? 

Narasumber  :(delam pandanga uwak, makam keramat puyang beringin 

nginting berkah. Suatu tradisi yang memang lestari deri zaman pok 

ninek bileni. Uwak setiap nak nyaleg pasti selalu ade nazar, dan 

apa yang uwak nazaran itu membuat uwak tenang, selagak ade 

kepecyayan tersendiri amen lah detang ke sana. Pokokna 

keteangan itu yang uwak arapan, nak menang nak ende yang 

penting uwak ende ngelangkahi iya sebagai petua dusun tuboh. 

Dan allhamdulillah lah 2 periode kani uwak dudok di kursi DPR. 

Setiap nazar yang uwak panjatan juge palingan merenovasi tempat 

keramat sejar pacak bertahan lama, amen ade yang detang lemak 

nak ziarah, terus ganti kelambu makam, mun iya berseh nyaman 

nyubok na, iya nyaman tuboh juge nyaman). 

Dalam pandangan uwak, makam keramat membawa berkah, suatu 

tradisi yang memang masih di lestarikan dari zaman nenek moyang 

kita dahulu. Uwak setiap kali ingin menjadi caleg pasti melakukan 

nazar, dan apa yang uwak nazaran membuat uwak merasakan 

ketenangan, seperti mempunyai kepercayaan tersendiri kalau uwak 

sudah ziarah. Pokoknya rasa tenang itu yang uwak harapan, tak 

perduli menang atau tidak yang jelas uwak tidak mendahului 



petuahnya di desa kita. Dan allhamdulillah sudah 2  priode duduk 

di kursi DPR. Setiap nazar yang uwak panjatan pasti dalam bentuk 

renovasi tempat makam supaya bisa bertahan lama, jika ada yang 

yang berziarah enak apalagi kalo kelambunya baru, kalo bersih 

enak di pandang, dia nyaman kita nyaman. 

Pewawancara :(oooh! Aok wak mun iya mak itu, maaf lah ngenggu waktu uwak, 

pokokna terimakaseh benyak lah nulong aku gelak di 

wawancarai). 

 Oooh! oke wak kalo gitu, maaf sudah menggangu waktunya wak, 

pokoknya terimakasih banyak sudah menolong dan mau di 

wawancarai.  

Narasumber :(aok, sama-sama semoga lancar segela urusamu, gencang wisuda). 

Oke, sama-sama semoga lancar semua urusanmu semoga cepet 

wisuda. 

 

 

Wawancara dengan bapak Wanasito guru PNS di SD 21 Lembak 

Pewawancara : assallamuallaikum wak! 

Narasumber :(wa’allaikumsalam, ngapa yu?)wa’allaikumsalam kenapa yu? 

Pewawancara :(maaf sebelomna wak, aku detang nak wawancara dengan uwak, 

uwak salah satu narasumber delam pembuatan sekripsiku! Aku 

mintak tolong aku nak ngewawancarai uwak,  masalahna  yang 

berhunungan dengan  keramat puyang beringin). 

Maaf sebelumnya wak, aku kesini untuk wawancara dengan 

uwak, uwak salah satu narasumber dalam pembuatan skripsiku! 

Aku minta tolong utuk bisa mewawancarai 

uwak.Permasalahannya berhubungan dengan makam keramat 

puyang beringin. 

Narasumber :(aok mun iya mak itu, nak betanya tentang apa?) oke kalo gitu, 

ingin menanyakan tentang apa? 

Pewawancara :menurut pendapat anda bagaimana puyang beringin dalam 

kepercayaan anda? 



Narasumber :(aku sebagai putra belide asli yang laher di dusun tapus kani, 

nganggap amen puyang beringin memang tetua yang pantas di 

hormati. Untuk hal –hal yang iya lakuan delam ngenjege dusun 

tuboh juge secara tak lansung memang aman. Meskipun tak 

kekelekan uleh mata tuboh iya ade. Uwak juge pas daftar PNS 

kemaren pernah benazar amen masok jedi PNS nak ngantar ayam 

biring ke keramat, itu sebagai rasa terimakaseh lah membuat 

uwak pacak yaken delam neglakuan tugas. Setidakna ade rasa 

percaya yang membuat tuboh ngarasa yaken dengan usaha tuboh 

tadi. Itulah mun pendapat uwak). 

Aku sebagai putra belide asli yang lahir di desa tapus ini, 

menganggap puyang puyang beringin adalah tetua yang harus 

dihormati hormati.Untuk semua hal yang iya lakukan dalam 

menjaga desa kita secara tidak lansung kita ketahui itu membuat 

keadaan desa aman.Meskipun tidak kelihatan oleh mata kita dia 

ada. Uwak kemarin juga melakukan nazar saat ingin melakukan 

tes PNS kalau masuk PNS uwak pasti mengantar ayam biring ke 

keramat, itu sebagai ungkapan terimakasih  sudah memberikan 

rasa keyakinan dalam melakukan tugas, setidaknya ada rasa 

percaya yang membuat kita yakin dengan semua usaha kita 

selama ini. Itu pendapat uwak. 

Pewawancara :(aok, wak mun iya cara itu, terimakseh nian lah gelak jedi 

narasumberku). 

Oke, kalau begitu wak, terimakasih banyak sudah bersedia 

narasumberku. 

Narasumber :(sama-sama yu, kabari bie mun lah nak wisuda). Sama-sama yu, 

kabari kalau wisuda. 

 

 

Wawancara dengan Ibu Pita  

Pewawancara : assallamuallaikum bik. 

Narasumber : waallaikumsalam ngapa yu? 

Pewawancara :(mak kani bik maaf lah genggu waktu kamu, aku ni nak penelitian 

bekal sekripsi, kamu salah satu narasumberku. Aku nak 



wawancara mengenai keramat puyang bringin.Mak mana 

pendapat kamu mengenai keramat puyang beringin?). 

begini bik maaf sudah menggangu waktu kamu, aku penelitian 

untuk skripsi, kamu salah satu narasumberku. Aku ingin 

mewawancarai mengenai keramat puyang beringin.Menurut 

pendapat kamu mengenai makam keramat puyang beringin. 

Narasumber :(mun begi bibik ilok, ulehna bibik pas abi nak daftar jedi TNI 

kemaren detang ke sana , mun iya gol kami nak ngantar kambing. 

Allhamdulillaah abi lolos nian, entah itu uleh bentuan na apa mak 

mana tuboh ende pula tereti, yang jelas kami ngelepasan abi pas 

iya nak tes samapai iya pendidikan mak kari iya lah tugas di 

Kalimantan, kami tenang ngenangan iya gok iya jioh. Pokokna 

kami ngerasa amen abi ade yang ngenjegei na). 

bagi bibik baik, karena saat abi daftar jadi TNI ziarah, jika ia 

masuk kami ngantar sesajen kambing. Allhamdulillah abi lulus, 

entah itu berkat bantuan puyang beringin atau bukan kita juga 

nggak ngerti, yang jelas kami ngelepas abi pas ia tes sampai ia 

pendidikan sekarang ia tugas di kalimatan, kami tenang meskipun 

ia jauh, pokonya kami merasa kalo abi ada yang menjaganya.  

Pewawancara :(aoklah bik mun iya cara itu pendapat kamu. Pokona terimakaseh 

benyak lah membentu tugasku). 

Okelah bik itu pendapat kamu, pokoknya terimakasih telah 

membantu tugasku. 

Narasumber :(aok yu, sama-sama pokona lancar segela gewemu semoga gencang 

wisuda). 

Oke yu, sama-sama pokoknya lancar semua urusanmu semoga 

cepat wisuda. 

 

Wawancara dengan bapak Sapri Selaku Kepala Desa  

Pewawancara :(Assallamuaikum mang,maaf sebelomna maksud aku kesikani uleh 

nak mintak tolong dengan kamu, aku nak wawancara dengan kamu 

tentang puyang tuboh. Ulehna kamu salah satu narasumberku). 



 Assallamuallaikum oom, maaf sebelunya maksud kedatangan aku 

kesini minta tolong dengan oom, aku ingin mewawancarai oom 

tentang puyang desa kita.Karena oom salah satu narasumberku. 

Narasumber :(aok amen iya cara itu, tapi tunggulah setegal aku maseh ngurusi 

data bekal pencalonan kades lagik.Dukung mamangmu kani kelak, 

amen pencoblosan belek kedusun). 

 Baik kalo gitu, tapi tunggu sebantar aku masih ngurus data untuk 

pencalonan kades lagi.Dukung oom mu ini nanti, waktu 

pencoblosan pulang ke desa. 

Pewawancara :(oke siap mudahlah itu urusanna). 

 Oke sip mudah urusannya. 

Narasumber  :(aju nak wawancara apa, tanyaan apa yang jedi begian aku nak 

ngenjewab sebagai pemerintah) 

Ayo mau wawancara apa, tanyakan apa bagain aku menjawab 

sebagai pemerintah. 

pewawancara  :menurut pendapat anda bagaimana puyang beringin dalam 

kepercayaan anda, adakah keuntungannya bagi masyarakat maupun 

pemerintah? 

Narasumber   : (sebagai pribadi kani de pendapatku dengan adena puyang beringin 

kesatuan dusun tuboh tejege, budaya ziarah katek salahna di 

lestarian. Sebagainama adena iya di sika iya ngenlindungi dusun 

kita, aku juge gelak benazar amen kira-kira ade pintak, apalgik 

nak nyalon kades. Keuntungan delam lembaga pemerintahan, kita 

delam perencanaan nak membuat wisata rohani sejar dusun kita 

tambah di kenal urang, tapi maseh delam rencana ulehna nak 

mintak persetuan tetua dusun tuboh itu tak pacak dilangkahi 

pendapatna).  

 Sebagai pendapat pribadi dengan adanya makam puyang beringin 

kesatuan masyarakat terjaga, budaya ziarah tidak ada salahnya 

dilestarikan. Sebagaimana yang kita tau selalu ngelindungi desa 

ini, aku juga suka membuat nazar bila ada keinginan, apalagi  nak 

nyalon kades. Keuntungan dalam pemerintahan, kita dalam 

perencanaan untuk membuat wisata rohani supaya desa kita 

dikenal orang banyak, tapi masih dalam rencana olehnya masih 

pendapat sesepuh desa kita pendapat mereka itu penting. 



Pewawacara  :(aok mang mun iya cara itu, pokokna sukses pemilehan kades kelak 

kabari aku bie pasti aku belek). 

 Oke mang kalau begitu, pokoknya sukses pemilihan kades nanti 

kabari aku pasti aku pulang. 

Narasumber : (aok pokokna, jengan tak belek. Aku no urut 2 kenangan. Bebile 

wisuda aku nyubok di fecebook lah sudah sidang kau ni). 

 Oke pokoknya jangan nggak pulang.Aku no urut 2.Kapan wisuda 

aku lihat difacebook kau sudah sidang. 

Pewawancara :(insyaallah mun iya tekejar bulan 9 kani mang. Pokokna 

doakan.Terimakaseh benyak lah nak nulong aku gelak 

diwawancarai, ku kabari amen nak wisuda kelak). 

 Insyaallah kalau target bulan 9 ini om, pokonya doakan. 

Terimakasih benyak sudah mau menolong untuk bisa di 

wawancarai, aku kabari nanti pas wisuda. 

Narasumber :(sip tenang bie kami selalu ngendoaan kau, sukses terus ke depan na 

kelak). 

 Sip tenang saja kami selalu mendoakanmu, sukses terus 

kedepannya.  

 

 

Wawancara dengan bapak Alex Candra selaku sekretaris desa 

 

Pewawancara :(assalamuallaikum kak, jedi mintak waktuna setegal, maksud 

kedetanganku kesikani lagik untuk nak wawancarai, mun kemari tu 

di suroh kades mintak data dusun mak kari aku nak wawancara, 

apa kakak siap nulong ayu untuk diwawancarai? 

assalamuallaikum kak, maaf boleh minta waktunya sebentar , 

maksud kedatangan ayu kesini lagi untuk wawancara, kalau 

kemarin  disuruh pak kades minta data desa kalau sekarang ayu 

mau wawancara. Apakah kakak bisa menolong ayu untuk 

wawancara. 



Narasumber :(aok yu jesi sika masok dulu, apa yang nak mutanyan ni mengenai 

puyang beringin pasti, kemari kau mintak data desa tentang itu). 

iya boleh yu silahkan masuk, jadi apa yang akan ayu tanyakan pada 

kakak mengenai puyang beringin pastikan, kemarin ayu minta data 

desa tentang itu. 

Pewawancara : iya kak. menurut pendapat anda bagaimana puyang beringin dalam 

kepercayaan anda, adakah keuntungannya bagi masyarakat maupun 

pemerintah? 

Narasumber :(cak apa yang tuboh tau ngan tuboh yakini mun puyang beringin itu 

la hade posisi dewek di ati masyarakat , telepas deri ilok ringkehna 

syirik endena itulah budaya tuboh. Tapi delam hal kani 

masyarakat nganggao kani tradisi yang ilok ulehna puyang 

beringin duluni yelah penguasa dusun tuboh muntak pana iya 

endekan ade dusun tuboh ika, mun di bidang pemerentah dengan 

adena makam puyang beringin itu melestarikan bebagaimacam 

tradisi yang ade, rencana pemerentah mak karini nak ngenjedian 

makam puyang beringin sebagai iban wisata rohani. 

seperti yang ayu ketahui dan yang kita yakini kalau puyang 

beringin itu telah mempunyai tempat dan posisi sendiri di 

pandangan masyarakat, terlepas baik buruknya syrik enggaknya itu 

sudah menjadi budaya kita. Tetapi dalam hal ini masyarakat tidak 

menganggap ini tradisi yang kurang baik karena iya adalah sesepuh 

desa kita yang mendirikan desa ini.Kalau dibidang pemerintahan 

dengan adanya makam keramat puyang beringin kita bisa 

melestarikan berbagai macam tradisi yang ada.Rencana pemerintah 

selanjutnya untuk menjadikan makam puyang beringin sebagai 

sarana wisata rohani. 

Pewawancara :(siap kak amen cara itu ceritana, terimakaseh benyak nian 

penjelasanna, makaseh juge untuk waktuna, maaf lah neman 

ngenggeri kamu neman pokokna meningi. 

siap kak kalau begitu ceritanya, terimakasih untuk penjelasannya, 

terimakasih untuk waktunya. Maaf sudah terlalu sering merepotkan 

kakak. 

Narasumber :(aok yu makaseh lagik , kau salah sikok kebanggan dusun tuboh. 

Sukses terus untuk kedepanna). 



iya ayu terimaksih kembali, kamu salah satu kebanggan desa ini. 

Sukses terus untuk kedepannya. 

 

 

Wawancara dengan bapak Yuhan selaku sesepuh desa/ulama 

Pewawancara ;(assallamuallaikum tua, jedi aku mintak waktu kamu setegal. 

Ulehna aku nak betanya tentang puyang beringin.Gelak kamu 

nulong aku untuk wawancarai?). 

asalamuallaikum pak, maaf ayu boleh minta waktu bapak sebentar. 

Sebab ayu akan melakukan wawancara mengenai puyang beringin. 

Apakah bapak bisa meloong ayu untuk di wawancarai? 

Narasumber :(waallaikumsallam aok apa yang pak tua bentu, apa yang nak mu 

tanyaan ni). 

waallaikumsalam iya bapak bisa bantu. Apa yang ingin ayu 

tanyakan. 

Pewawancara :menurut pendapat anda bagaimana puyang beringin dalam 

kepercayaan anda, dan sebagai ulama apakah ini bertentangan atau 

tidak dengan agama? 

Narasumber :(menurut pendapat pribadiku puyang beringin itu tetua dusun yang 

ringkeh, deri cerita sejarah yang gelak ku dengar deri urang tuaku 

duluni. Sebagai pemuka agama di dusun mun ujiku ende 

betentengan dengan agama tuboh ulehna delam islam ziarah 

memang jedi sebeb ngenangan tuboh dengan mati dah tu pula 

kapan tuboh detang ziarah yang diziarahi tadi ladas mun tuboh 

detang apalagik keluargana. Untuk segela ritual kan doa-doana 

ngambek segela deri al-qur’an. 

menurut pendapat pribadi bagi saya puyang beringin adalah tetua 

yang bagus, berdasarkan sejarah yang sering saya dengar dari 

orang tua saya. Sebagai ulama menurut saya itu tidak bertentangan 

karena ziarah memang diperbolehkan dalam islam karena 

menginggat kematian dan membuat orang yang diziarahi itu 

bahagia dengan kedatangan kita keluarganya. Untuk ritual dan doa-

doa juga itu mengambil dari kitab-kitab suci al-qur’an. 



Pewawancara : (terimakseh tua lah dijelasan segelaan aku faham mak ika ari). 

terimakasih pak kalau seperti itu penjelasannya ayu faham 

sekarang.  

 

 

Wawancara dengan bapak Nudin selaku sesepuh desa/ulama 

Pewawancara :(assalamuallaikum kek, jedi aku mintak waktu kamu 

setegal, aku nak wawancara tentang makam keramat puyang 

beringin. Sepengenangku kamu sesepuh dusun tuboh sekaligus 

guru ngaji kami. Nyubok waktu kani lah nak magrib jedi aku 

lansong bie betanya, menurut pendapat anda bagaimana puyang 

beringin dalam kepercayaan anda, dan sebagai ulama apakah ini 

bertentangan atau tidak dengan agama islam?). 

assallamuallikum kek, ayu boleh minta waktu kakek sebentar, ayu 

ingin wawancara mengenai makam keramat puyang beringin. 

Mengingat kakek adalah sesepuh desa sekaligus guru ngaji kami. 

Menginggat waktu sudah sore jadi lansung saja ayu memberi 

pertanyaan pada kakek, menurut pendapat anda bagaimana puyang 

beringin dalam kepercayaan anda, dan sebagai ulama apakah ini 

bertentangan atau tidak dengan agama islam? 

Narasumber :(waallaikumsalam yu, menurut pandanganku tentang makam puyang 

beringin berhubung aku ni bukan urang asli dusun kani tapi deri 

kecek lah tinggal disika katek yang salah dengan tradisi kani 

apalagik ziarah memang jedi dilakuan delan islam. Tradisi dengan 

ritual yang dilakuan ende betentangan dengan agama islam ulehna 

makai ayat-ayat al-qur’an dan juge amen sedekah pasti yasinan 

dan itu ilok menurut oandanganku sebgai ulama. Ende salah mun 

tahlelan bekal urang yang lah mati). 

waallaikumsalam iya ayu, menurut pendangan kakek tentang 

makam keramat puyang beringin berhubung kakek sebagai 

pendatang, tapi dari kecil sudah pindah kesini tidak ada yang salah 

dengan tradisi ini apalagi ziarah memang di anjurkan dalam islam. 

Tradisi dan ritual yang di lakukan tidak berentangan dengan agama 

islam karena menggunakan ayat-ayat al-qur’an dan kalau 

sedekahan pasti yasinan dan itu baik menurut pandangan saya 



sebagai ulama. Tidak ada yang menyalahkan kalau tahlilan untuk 

orang yang sudah meninggal. 

Pewawancara :( terimakaseh benyak kek lah gelak ayu wawancarai, doakan 

cucongmu kani sejar sukses 

terimakasih banyak kek sudah mau ayu wawancarai, doakan 

cucumu ini semoga sukses.  
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